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Abstrak 

Permasalahan dalam penelitian ini berawal dari masih rendahnya 

keaktifan dan hasil belajar PAI siswa kelas X.7 SMA Negeri 1 

Pasaman. Berdasarkan observasi awal, dari 35 siswa hanya 15 siswa 

(45%) yang mencapai KKM 75, sedangkan 55% belum mencapai 

KKM. Kondisi tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu guru 

kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengemukakan pengetahuan, memberikan kesempatan menemukan 

hal baru, kurang memberikan pertanyaan untuk menumbuhkan rasa 

ingin tahu, kurang membimbing kelompok belajar, dan kurang 

memberikan contoh atau pemodelan. Dari sisi siswa, sebagian siswa 

cenderung menghafal materi dan hanya beberapa siswa yang aktif 

menyampaikan pendapat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pelaksanaan pembelajaran PAI dengan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL), mengetahui keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran, serta mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam 

menerapkan model CTL pada siswa kelas X.7 SMA Negeri 1 

Pasaman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Pasaman, khususnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) kelas X.7. Data penelitian diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan sumber data yang terdiri dari 

kepala sekolah, guru PAI, dan siswa. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, pertama persiapan pembelajaran 

model Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan menyiapkan 

RPP, tujuan pembelajaran dan sarana prasarana. Kedua pelaksanaan 

pembelajaran dengan adanya pemberian motivasi, appersepsi, 

mekanisme pembelajaran, tujuan pembelajaran, penyampaian 
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materi, kontruksvisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, 

pemodelan, refleksi dan penilaian autentik. Ketiga evaluasi 

pembelajaran yaitu pemahaman dan keaktifan siswa, kemampuan 

mengaitkan materi dengan kehidupan nyata dan sikap serta 

keterampilan siswa. Keempat faktor pendukung adalah keaktifan 

dan motivasi peserta didik, ketersediaan sarana dan prasarana yang 

memadai, lingkungan sekolah yang kondusif, serta dukungan dari 

pihak sekolah sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan 

waktu, perbedaan karakteristik dan kemampuan peserta didik, serta 

keterbatasan sarana dan media pembelajaran. 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya diarahkan pada 

penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga pada kemampuan peserta didik 

memahami dan menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.(S. 

Sriwardona et al., 2025)  (Sriwardona, 2019)  Karena itu, guru perlu memilih model 

pembelajaran (Sari et al., 2025)  (Kurnia & Sriwardona, 2025) (Azzahra et al., 2025b) 

yang dapat melibatkan siswa secara aktif dan menghubungkan materi dengan 

pengalaman nyata. Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan model yang 

membantu siswa mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata dan 

mendorong mereka menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari (Sastradiharja et al., 2020). 

Secara filosofis, CTL berakar pada konstruktivisme yang memandang bahwa 

pengetahuan dibangun oleh siswa melalui pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan. Pembelajaran tidak hanya menekankan hafalan, tetapi memberi 

kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman 

yang mereka alami (Pratesta et al., 2023). Daud (2024) menjelaskan bahwa CTL 

menekankan keterlibatan siswa secara aktif untuk menemukan materi dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata. Dengan demikian, pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan aplikatif. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada pembelajaran PAI kelas X.7 SMA 

Negeri 1 Pasaman. Berdasarkan observasi awal, rendahnya nilai dan keaktifan sisiwa 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dilihat darai dari 35 siswa hanya 

15 siswa (45%) yang mencapai KKM 75, sedangkan 55% belum mencapai KKM.  Ada 

beberapa penyebab dari rendahnya nilai dan keaktifan sisiwa diantaranya adalah guru 

masih kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 

pengetahuan, menemukan hal baru, bertanya, bekerja dalam kelompok, memperoleh 

contoh atau pemodelan, dan melakukan refleksi. Sementara itu, sebagian siswa 

cenderung hanya sekedar menghafal materi dan ada juga beberapa siswa yang aktif 

menyampaikan pendapat serta berani untuk bertanya dari materi pembelajaran yang 

kurang dipahaminya. Dari sinilah menunjukkan bahwa siswa kelas X.7 di SMA Negeri 

1 Pasaman belum sepenuhnya dapat menguasai dan memahami materi pembelajaran 
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PAI seutuhnya. Kondisi ini menunjukkan perlunya pelaksanaan pembelajaran yang 

lebih kontekstual dan memberikan ruang lebih luas bagi keterlibatan siswa. 

Pencapaian yang kurang maksimal ini diakibatkan oleh beberapa aspek yaitu di 

mulai dari aspek guru pembelajarannya yaitu guru kurang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengemukakan pengetahuannya (kontruksivisme), guru kurang 

menunjukkan media pembelajaran kepada siswa dan memberikan siswa kesempatan 

untuk menemukan hal baru (menemukan), guru kurang memberikan pertanyaan 

kepada siswa untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa (bertanya), guru kurang 

membentuk dan membimbing siswa dalam kelompok belajar (masyarakat belajar), guru 

kurang memberikan contoh atau pemodelan kepada siswa supaya diikuti oleh siswa 

(pemodelan) dan guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 

refleksi tentang apa yang siswa pelajari di akhir proses pembelajaran (refleksi). aspek 

siswa: siswa cenderung menghafal, hanya beberapa siswa yang menyampaikan 

pendapat dalam proses pembelajaran (Dulyapit & Nurmala, 2025). 

Pelaksanaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1 Pasaman memiliki berbagai fungsi 

penting. Model ini membantu siswa mengaitkan materi ajaran Islam dengan kehidupan 

nyata, mendorong keterlibatan aktif dalam proses belajar, serta menanamkan nilai dan 

karakter Islami secara lebih aplikatif. Selain itu, Contextual Teaching and Learning (CTL) 

juga meningkatkan kemandirian dan kemampuan berpikir kritis siswa, membangkitkan 

motivasi belajar, serta membentuk keterampilan sosial dan kerjasama. Dengan 

demikian, Contextual Teaching and Learning (CTL) menjadikan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam lebih bermakna, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan kehidupan 

sehari-hari siswa (Azzahra et al., 2025a). 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai pelaksanaan pembelajaran PAI dengan model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa  di kelas X.7 SMA Negeri 1 

Pasaman. Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui persiapan pembelajaran PAI 

dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL), pelaksanaan pembelajaran PAI 

dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL), evaluasi terhadap pembelajaran 

PAI dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL), serta faktor pendukung dan 

penghambat penerapan CTL. Keempat aspek tersebut sekaligus menjadi batasan dalam 

penelitian ini. 

 

Kajian Kepustakaan 

1. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses penerapan atau pengimplementasian 

rencana pembelajaran yang telah disusun oleh guru ke dalam kegiatan belajar 

mengajar di kelas  (Widiyanto & Wahyuni, 2020). Pada tahap ini, guru melaksanakan 

kegiatan pembelajaran sesuai tujuan, materi, metode, media, dan strategi yang telah 

dipersiapkan, serta mengarahkan siswa agar terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Dalam pembelajaran PAI dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL), 
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pelaksanaan pembelajaran menekankan keterlibatan aktif siswa dalam memahami 

materi dengan menghubungkannya dengan kehidupan nyata.  

Menurut Oemar Humalik pelaksanaan pembelajaran adalah proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar (Jauhari, 

2021). 

Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk menemukan 

dan memahami materi melalui pengalaman, kegiatan bertanya, diskusi, kerja sama, 

pengamatan, serta pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 

sesuai dengan langkah-langkah dalam pelaksananaan pembelajaran dengan 

menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu memberikan 

motivasi, appersepsi, mekanisme pembelajaran, tujuan pembelajaran, penyampaian 

materi, konstrukvisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, 

refleksi dan penilaian autentik (Panjaitan & Hafizzah, 2025). 

Pelaksanaa pembelajaran PAI merupakan proses interaksi edukatif antara guru 

siswa dalam rangka menanamkan nilai-nilai ajaran Islam yang bersumber dari Al-

Qur’an dan Hadis, yang dilaksanakan melalui kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan 

penutup untuk mencapai tujuan pembelajaran agar siswa mengetahui, ada kemauan 

dan mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa (Aryati, 2023). Dalam penelitian ini, 

pelaksanaan pembelajaran PAI dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

siswa tidak hanya sekedar menghafal dan mengetahui materi, akan tetapi supaya siswa 

mampu menerapkan dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dan guru 

pun tidak hanya sekedar menyampaikan materi, akan tetapi memberikan contoh yang 

ada dalam pengalaman siswa sesuai dengan materi pembelajaran PAI, dengan tujuan 

agar siswa mudah memahami pembelajaran dan supaya tujuan pembelajaran tercapai 

secara optimal. 

2. Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan model pembelajaran 

yang mengaitkan materi pelajaran dengan dengan kehidupan nyata bagi siswa dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran itu terasa manfaatnya, bukan cuma 

hanya sekedar hafalan (Ester et al., 2023). Dalam model ini pembelajaran yang 

menekankan proses keterlibatan siswa secara penuh untuk menemukan materi dan 

menghubungkannya dengan kehidupan nyata. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa untuk menemukan dan memahami materi melalui pengalaman, 

kegiatan bertanya, diskusi, kerja sama, pengamatan, serta pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Ada beberapa langkah-langkah dalam penerapam model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) diantaranya memberikan motivasi, appersepsi, mekanisme 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, penyampaian materi, konstrukvisme, bertanya, 

menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian autentik, dengan 
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diterapkannya model Contextual Teaching and Learning (CTL) ini siswa akan lebih 

mandiri dalam menyelesaikan suatu masalah dan pemikirannya pun akan semakin luas 

dan membuat dirinya semakin berani dalam mengemukakan pendapatnya di depan 

umum (Rahmawati et al., 2025). 

Menurut Elaine B. Johnson model Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 

system belajar yang membantu guru mengaitkan materi dengan situasi dunia nyata 

siswa dan mendorong siswa mengaitkan pengetahuan dengan penerapannya dalam 

kehidupan supaya materi tersebut dapat teramalkan dengan sebaik mungkin 

(Kurniasih, 2021). 

Dalam model ini terdapat juga kelebihannya yaitu pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dalam kehidupan, pembelajaran lebih produktif dan mampu 

menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa, dan melatih keterampilan berfikir 

kritis siswa. Dan kekurangannya yaitu membutuhkan waktu lama dalam proses 

pembelajaran, Pengelolaan kelas yang sulit, keterbatasan fasilitas serta kemampuan 

dan pemahaman siswa yang berbeda-beda. 

Dari uraian diatas ada beberapa tujuan diterapkannya model Contextual Teaching 

and Learning (CTL) dalam pembelajaran yaitu meningkatkan keaktifan siswa, 

membangun pemahaman bermakna, mendorong siswa mengonstruksi pengetahuan 

sendiri, mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam pemecahan masalah, 

menumbuhkan kemandirian dalam belajar serta mampu mengaitkan ilmu dengan 

amal atau kegiatan sehari-hari (Hestiana, 2026). 

3. Keaktifan Siswa 

Keaktifan siswa merupakan situasi yang menggambarkan tingkat keterlibatan 

secara fisik, mental, dan emosional dalam PBM. Dalam model Contextual Teaching and 

Learning (CTL), keaktifan siswa dapat dilihat dari partisipasi aktif dalam diskusi, 

eksplorasi materi, keterlibatan dalam tugas berbasis kontekstual, serta kecakapan 

dalam mengkoneksikan antara pelajaran dengan fenomena riil dalam kehidupan 

sehari-hari mereka (Musra, 2025).(Nasution et al., 2024) 

Nana Sudjana menekankan bahwa keaktifan belajar 

adalah indikator keberhasilan proses pembelajaran. Siswa dikatakan aktif jika mereka 

tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam proses mencari dan 

memeberi informasi, interaksi, diskusi dan evaluasi diri. Dan menurut Dan Sardiman 

M.A. memandang keaktifan sebagai aktivitas jasmani maupun rohani. Beliau 

berpendapat bahwa dalam proses belajar, jiwa dan raga siswa harus bekerja sama agar 

terjadi perubahan tingkah laku yang optimal. Beliau juga sering mengaitkan keaktifan 

dengan dorongan (motivasi) internal siswa untuk belajar (ETI, 2026). Dan dapat 

dsimpulkan bahwa keaktifan belajar adalah keaktifan belajar merupakan keterlibatan 

aktif siswa secara fisik (jasmani) maupun mental (rohani) dalam proses pembelajaran. 

Belajar bukan sekadar menerima informasi secara pasif dari guru, melainkan sebuah 

proses berbuat dan berpikir yang dilakukan secara sadar untuk menghasilkan 

perubahan tingkah laku yang optimal (Iswandi, 2024). 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan tersebut digunakan karena penelitian bertujuan memperoleh 

gambaran mengenai pelaksanaan pembelajaran PAI dengan model Contextual Teaching 

and Learning (CTL) di kelas X.7 SMA Negeri 1 Pasaman. Penelitian ini dilaksanakan di 

SMA Negeri 1 Pasaman, Kecamatan Pasaman, Kabupaten Pasaman Barat, Provinsi 

Sumatera Barat. Informan penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru PAI, dan siswa 

(Hanafi, 2022).   

Data penelitian terdiri dari data primer dan data skunder. Data primer diperoleh 

melalui observasi dan wawancara. Sedangkan data skunder diperoleh dari dokumen 

dan dokumentasi pada kegiatan pembelajaran PAI dengan model Contextual Teaching 

and Learning (CTL) Observasi digunakan untuk melihat secara langsung proses 

pembelajaran dan keaktifan siswa, wawancara digunakan untuk memperoleh informasi 

dari kepala sekolah, guru PAI, dan siswa, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai 

data pendukung berupa perangkat pembelajaran dan bukti kegiatan pembelajaran. 

Data-data tersebut dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

(Pratama, 2025). 

Data dianalisis melalui  tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan 

triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi agar data yang diperoleh lebih dapat dipercaya (S. Sriwardona, 2023). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Pasaman, diperoleh 

temuan mengenai persiapan pembelajaran PAI dengan model CTL, pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan faktor pendukung serta faktor penghambat 

yang memengaruhi pelaksanaannya. 

1. Persiapan Pembelajaran PAI dengan model CTL di SMA Negeri 1 Pasaman 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persiapan pembelajaran PAI dengan model 

CTL di kelas X.7 dilakukan melalui penyusunan perangkat pembelajaran, penentuan 

tujuan pembelajaran, penyiapan materi, metode, media, serta sarana dan prasarana yang 

diperlukan. Guru juga merancang kegiatan yang memungkinkan materi PAI dikaitkan 

dengan pengalaman dan kehidupan sehari-hari siswa. Persiapan tersebut menjadi 

pedoman agar kegiatan pembelajaran berlangsung terarah dan memberikan ruang bagi 

keterlibatan siswa (Berliana, 2022). 

Temuan tersebut sejalan dengan konsep CTL yang menempatkan pengalaman 

nyata sebagai bagian penting dalam pembelajaran. Persiapan yang memperhatikan 

tujuan, materi, media, dan konteks kehidupan siswa yang membantu guru 

mengembangkan kegiatan yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, 

tetapi juga pada pengalaman belajar yang bermakna. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran PAI dengan model CTL di SMA Negeri 1 Pasaman 

Pelaksanaan pembelajaran PAI diawali dengan pemberian motivasi dan 
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apersepsi (S. Sriwardona, 2023). Guru mengingatkan materi sebelumnya, 

menghubungkan pengalaman siswa dengan materi yang akan dipelajari, menyampaikan 

tujuan pembelajaran, serta menjelaskan mekanisme kegiatan. Pada kegiatan inti, guru 

menyampaikan materi dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Selanjutnya diterapkan komponen CTL berupa konstruktivisme, bertanya, 

menemukan, masyarakat belajar, dan pemodelan. Pada akhir pembelajaran, guru 

bersama siswa melakukan refleksi dan penilaian autentik (Nasution et al., 2024). 

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa memperoleh kesempatan untuk 

bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, menyampaikan pendapat, bekerja sama, 

menemukan informasi, dan mengerjakan tugas. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

memberikan arahan dan motivasi. Kegiatan tersebut menunjukkan adanya keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang kurang 

aktif dan kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat (Wibowo & Salfadilah, 

2025). 

Temuan ini sejalan dengan Widyaswarani et al. (2024) yang membahas 

implementasi CTL untuk meningkatkan keaktifan siswa. Rahmi et al. juga 

menunjukkan bahwa model CTL dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini, keterlibatan siswa tampak terutama 

melalui diskusi, tanya jawab, penyampaian pendapat, , kerja sama, dan kegiatan yang 

menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari. 

3. Evaluasi Terhadap Pembelajaran PAI dengan model CTL di SMA Negeri 1 

Pasaman 

Evaluasi pembelajaran dalam penerapan CTL dilakukan secara menyeluruh (M. 

A. Sriwardona, 2022). Aspek yang diperhatikan meliputi pemahaman dan keaktifan 

siswa, kemampuan mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, serta sikap dan 

keterampilan. Pemahaman terlihat dari kemampuan siswa menjelaskan kembali materi, 

menjawab pertanyaan, memberikan contoh, dan menghubungkan materi dengan 

pengalaman. Keaktifan terlihat dari keterlibatan dalam bertanya, berdiskusi, 

menyampaikan pendapat, bekerja sama, dan menyelesaikan tugas. 

Kemampuan mengaitkan materi dengan kehidupan nyata terlihat ketika siswa 

mampu memberikan contoh berdasarkan pengalaman dan kondisi lingkungan sekitar. 

Sementara itu, sikap dan keterampilan terlihat melalui kedisiplinan, tanggung jawab, 

kerja sama, menghargai pendapat, diskusi, presentasi, dan penyelesaian tugas. Penilaian 

autentik dilakukan melalui pengamatan sikap, tugas, diskusi, presentasi, tanya jawab, 

dan praktik. Dengan demikian, evaluasi CTL tidak hanya melihat hasil tes, tetapi juga 

proses keterlibatan dan penerapan pengetahuan (Amelia et al., 2022). 

 

 

 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran PAI dengan Model CTL di SMA 

Negeri 1 Pasaman 

Faktor pendukung internal meliputi keaktifan dan motivasi belajar siswa, 
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kemampuan awal dan pemahaman siswa, serta kesiapan siswa. Faktor pendukung 

meliputi ketersediaan sarana dan prasarana, dukungan kepala sekolah dan pihak 

sekolah, lingkungan sekolah yang kondusif, serta dukungan orang tua dan masyarakat. 

Faktor-faktor tersebut membantu guru melaksanakan pembelajaran yang lebih aktif 

dan kontekstual.Adapun faktor penghambat meliputi keterbatasan sarana dan media 

pembelajaran, keterbatasan waktu, perbedaan karakteristik dan kemampuan siswa, 

serta kurangnya rasa percaya diri sebagian siswa. Keterbatasan waktu dapat membuat 

guru harus membagi alokasi waktu antara kegiatan pendahuluan, inti, diskusi, refleksi, 

dan evaluasi (Lola & Ustman, 2025).  

Perbedaan kemampuan dan rasa percaya diri juga menyebabkan tingkat 

keterlibatan siswa tidak sama (Wulandari et al., 2025). Guru berupaya mengatasi 

hambatan tersebut melalui pengelolaan waktu, penggunaan fasilitas yang tersedia, 

pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar, serta pemberian motivasi dan 

arahan kepada siswa (Rahmadani & Sriwardona, 2024). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan CTL 

membuat pembelajaran PAI lebih kontekstual karena siswa diberikan kesempatan 

untuk menghubungkan materi dengan pengalaman, berdiskusi, menemukan informasi, 

bekerja sama, melakukan refleksi, dan menerapkan materi dalam kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini memperkuat penelitian Telaumbanua dan Sanjaya (2025) tentang 

pelaksanaan pembelajaran PAI dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

serta penelitian Pratesta et al. (2023) mengenai penerapan CTL dalam pembelajaran 

PAI. 

 

Kesimpulan 

Pelaksanaan pembelajaran PAI dengan model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) di kelas X.7 SMA Negeri 1 Pasaman dilaksanakan melalui tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Persiapan meliputi perangkat pembelajaran, tujuan, materi, 

metode, media, serta sarana dan prasarana. Pelaksanaan meliputi motivasi, apersepsi, 

penyampaian tujuan dan materi, konstruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat 

belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik. Evaluasi mencakup pemahaman 

dan keaktifan siswa, kemampuan mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, serta 

sikap dan keterampilan. Keaktifan siswa tampak dalam kegiatan bertanya, menjawab, 

berdiskusi, menyampaikan pendapat, bekerja sama, dan mengerjakan tugas. Faktor 

pendukung meliputi motivasi dan keaktifan siswa, sarana prasarana, lingkungan yang 

kondusif, dan dukungan sekolah, sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan 

waktu, perbedaan karakteristik dan kemampuan siswa, keterbatasan sarana/media, dan 

kurangnya rasa percaya diri sebagian siswa. 

Dengan demikian model Contextual Teaching and Learning (CTL) ini dapat 

digunakan sebagai salah satu metode kontektual dalam pembelajaran PAI karena 

mampu meningkatkan kamampuan berpikir siswa, bekerja sama, mengembangkan 

pendapat sendiri, motivasi siswa, tanggung jawab serta keberanian siswa. 
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Novelty 

Kebaruan penelitian ini terletak pada deskripsi secara terpadu mengenai 

pelaksanaan pembelajaran PAI dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

pada konteks kelas X.7 SMA Negeri 1 Pasaman, mulai dari persiapan, pelaksanaan, 

evaluasi, keaktifan siswa, hingga faktor pendukung dan penghambat. Penelitian tidak 

hanya menggambarkan penggunaan komponen CTL, tetapi juga menunjukkan 

bagaimana komponen tersebut diterapkan dalam pembelajaran PAI dan dikaitkan 

dengan pengalaman serta kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, penelitian 

memadukan data kepala sekolah, guru PAI, siswa, observasi, dan dokumentasi untuk 

memberikan gambaran kontekstual mengenai pelaksanaan Contextual Teaching and 

Learning (CTL). 

 

Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, pertama penelitian hanya di 

lakukan di SMA Negeri 1 Pasaman sehingga hasil penelitian belum dapat 

menggambarkan pelaksanaan pembelajaran PAI dengan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) di sekolah lain. Kedua karena menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif pada satu kelas, yaitu kelas X.7 SMA Negeri 1 Pasaman, sehingga temuan 

menggambarkan konteks penelitian tersebut dan tidak dimaksudkan untuk 

digeneralisasikan ke seluruh sekolah. Ketiga penelitian juga berfokus pada proses 

persiapan model Contextual Teaching and Learning (CTL), pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi serta faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran, data penelitian 

diperoleh berdasarkan observasi, wawancara, serta dokumentasi, bukan pada 

pengukuran eksperimental atau perbandingan dengan model pembelajaran lain.  

Keempat, perbedaan karakteristik siswa dan keterbatasan waktu pembelajaran 

dapat memengaruhi variasi keterlibatan siswa selama proses pembelajaran, sehingga 

data mengenai pelaksanaan pembelajaran PAI dengan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) belum sepenuhnya menggambarkan seluruh siswa suka dengan model 

tersebut. Meskipun memiliki keterbatasan, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan 

bagi sekolah dan guru-guru untuk menguasai model-model pembelajaran yang 

menarik, aktif serta sesuai dengan karakter dan kebutuhan siswa. 
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